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2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Contoh:

_Ja qala
g_g:‘\:) rama
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3. Ta Marbu’ tah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JWaYI Ay raudah al-afalraudahid atfal

al-madinahal-munawwarah/ al-

- ozl A

madinatul munawwarah

_aall talhah
4. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- Zj’;j]\ ar-rajulu

éfs'l\ al-qalamu
Cpaddl  asy-syamsu
- :Jj&l\ al-jalalu

5. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
ERT ,\3}\ 05 ad Al A e Wa innallaha fahuwa khair ar-
o2 o 568 ;5 raziqin/
Wa innallaha fahuwa
khairurrazigin
- L&,L.»Ji Yy A &) (,_w_, Bismillahi majreha wa mursaha
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya teknologi informasi di dunia membawa dampak yang
besar bagi kehidupan manusia. Dengannya memudahkan manusia untuk
berinteraksi satu sama lain, menerima informasi dari seluruh dunia dengan
mudah, serta banyaknya metode-metode baru yang mucul untuk memudahkan
manusia dalam melakukan transaksi jual beli. Hampir semua sektor Kini
mengadopsi teknologi guna memfasilitasi tugas mereka, termasuk sektor
keuangan. Financial Technology (Fintech) muncul sebagai inovasi dari sektor
keuangan, bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan
transaksi keuangan. Di Indonesia, pertumbuhan Fintech paling pesat terjadi di
sektor pembayaran, di mana salah satu elemen kunci adalah metode
pembayaran.

Awalnya, proses pembayaran atau transaksi di masyarakat umumnya
dilakukan melalui sistem barter. Sebagai respons terhadap keterbatasan
tersebut, digunakanlah uang sebagai sarana pembayaran. Seiring berjalannya
waktu, uang fisik yang digunakan melibatkan baik uang logam maupun uang
kertas®. Seiring berjalannya waktu, perkembangan mekanisme pembayaran
terus mengalami transformasi. Dengan kemajuan teknologi dan perubahan

dalam kebiasaan konsumen, metode pembayaran digital semakin mendominasi.

1 Sri Mulyati Tri Subari and Ascarya, Kebijakan Sistem Pembayaran Di Indonesia
(Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan, 2023).



Bentuk uang tunai mulai tergeser oleh instrumen pembayaran elektronik, seperti
kartu debit, kredit, dan pembayaran melalui aplikasi digital.

Perubahan ini membawa dampak signifikan terhadap cara transaksi
dilakukan, memungkinkan masyarakat untuk melakukan pembayaran secara
lebih efisien dan praktis. Selain itu, kehadiran sistem pembayaran digital juga
memicu inovasi dalam layanan keuangan, seperti e-wallet dan platform
pembayaran daring, yang semakin mempermudah aksesibilitas dan keamanan
transaksi.

Dengan demikian, evolusi dari mekanisme pembayaran yang awalnya
berbasis barter dan kemudian menggunakan uang fisik telah membawa kita ke
era pembayaran digital, di mana teknologi menjadi pendorong utama dalam
memfasilitasi transaksi ekonomi sehari-hari.

Dalam konteks Fintech dan pembayaran digital di Indonesia, QRIS atau
singkatan dari Quick Response Code Indonesian Standard menjadi sebuah
inovasi yang signifikan. QRIS adalah standar kode QR yang digunakan untuk
memudahkan proses pembayaran di berbagai platform dan aplikasi pembayaran
digital. QRIS memungkinkan integrasi berbagai metode pembayaran dalam
satu kode QR, sehingga konsumen dapat melakukan pembayaran dengan
mudah menggunakan aplikasi dompet digital pilihan mereka.

Salah satu keunggulan utama dari QRIS adalah kemampuannya untuk
menyatukan berbagai sistem pembayaran, termasuk e-wallet, mobile banking,
dan kartu kredit, menjadi satu platform yang dapat diakses oleh konsumen.

Dengan QRIS, pedagang atau usaha kecil tidak perlu menyediakan banyak



perangkat atau terminal pembayaran yang berbeda untuk menerima berbagai
jenis pembayaran digital.

Penggunaan QRIS juga mendukung efisiensi dalam proses transaksi.
Konsumen hanya perlu memindai kode QR yang disediakan oleh pedagang
menggunakan aplikasi pembayaran digital mereka, dan pembayaran dapat
segera diproses. Hal ini mengurangi waktu antrian dan meningkatkan kecepatan
transaksi di berbagai tempat seperti toko ritel, restoran, atau bahkan pasar
tradisional.

Selain itu, QRIS juga dapat mendukung inisiatif inklusi keuangan dengan
mempermudah akses masyarakat yang belum memiliki rekening bank formal
untuk melakukan transaksi menggunakan layanan pembayaran digital. Hal ini
sejalan dengan upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan penetrasi
keuangan di seluruh lapisan masyarakat.

Namun, seiring dengan pertumbuhan QRIS, penting untuk terus
memastikan keamanan dan privasi data dalam transaksi elektronik. Regulasi
yang jelas dan pemahaman yang baik tentang penggunaan QRIS akan menjadi
kunci untuk mendukung pengembangan teknologi ini secara berkelanjutan

dalam ekosistem pembayaran digital Indonesia.



Gambar 1 Diagram Pengguna QRIS Tahun 2022
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Menurut data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), pada
Desember 2022 QRIS sudah dimanfaatkan oleh sekitar 28,76 juta pengguna.
Jumlahnya meningkat 4,6% dibanding November 2022 serta tumbuh 92,5%
dibanding awal tahun lalu. Dari hal ini dapat di simpulkan bahwa pertumbuhan
sebesar 4,6% dalam penggunaan QRIS dibandingkan dengan bulan November
2022 menunjukkan adanya tren positif dalam adopsi teknologi pembayaran
digital di masyarakat Indonesia. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyak
orang yang beralih ke metode pembayaran QRIS, kemungkinan karena
kemudahan penggunaannya dan keuntungan lainnya seperti keamanan dan

efisiensi transaksi.?

2 Adi Ahdiat, “Jumlah Pengguna QRIS Di Indonesia (Januari-Desember 2022),”
Databoks 8 (2023), https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/07/05/ini-
pertumbuhan-jumlah-pengguna-gris-sampai-akhir-2022.


https://databoks.katadata.co.id/

Tingkat pertumbuhan yang sangat tinggi, yaitu sebesar 92,5%
dibandingkan dengan awal tahun sebelumnya, mencerminkan transformasi yang
cepat dalam perilaku konsumen dan kebijakan ekonomi yang mendorong
penggunaan pembayaran digital. Mungkin ada berbagai faktor yang mendukung
pertumbuhan ini, termasuk kampanye pemerintah untuk mendorong transaksi
nontunai, peningkatan penetrasi smartphone, dan ketersediaan infrastruktur yang
mendukung pembayaran digital. Adopsi QRIS juga dapat memberikan manfaat
ekonomi yang signifikan, seperti pengurangan penggunaan uang tunai, efisiensi
biaya transaksi, dan pemantauan yang lebih baik terhadap aliran keuangan.
Selain itu, pertumbuhan ini dapat merangsang inovasi lebih lanjut dalam
ekosistem pembayaran digital, seperti pengembangan layanan tambahan dan
integrasi dengan teknologi terkini.

Penggunaan uang tunai oleh masyarakat umumnya lebih dominan dalam
transaksi dengan nilai kecil, terutama di tingkat ritel. Meskipun memiliki
kelebihan kemudahan, penggunaan uang tunai juga menunjukkan beberapa
keterbatasan atau hambatan, Dalam konteks efisiensi dan biaya pengelolaan
yang cenderung tinggi, meskipun masyarakat memiliki preferensi terhadap uang
tunai, pada dasarnya uang tunai membawa sejumlah risiko dan kelemahan. Sifat
fisiknya yang sulit untuk dibawa, beserta kebutuhan biaya yang signifikan untuk
pengangkutan, penyimpanan, dan penghitungannya, menimbulkan risiko
keamanan terkait dengan potensi kehilangan, pencurian, perampokan, dan risiko

pemalsuan uang.



Selain itu, tantangan lain yang muncul dari penggunaan uang tunai adalah
adanya keterbatasan dalam pelacakan transaksi. Uang tunai cenderung sulit
dilacak secara elektronik, yang dapat memunculkan masalah dalam pengawasan
dan pelaporan kegiatan keuangan.

Ketidakmudahan dalam mendokumentasikan setiap transaksi dengan uang
tunai juga dapat menyulitkan pihak-pihak terkait, seperti instansi pajak dan
lembaga pengawas keuangan, dalam melakukan pengawasan terhadap aliran
dana dan pencegahan tindakan keuangan yang tidak sah. Meskipun keamanan
dan anonimitas menjadi keunggulan penggunaan uang tunai, aspek-aspek
tersebut juga membawa dampak negatif terkait integritas transaksi dan
kepatuhan terhadap regulasi. Oleh karena itu, dalam era perkembangan
teknologi keuangan, banyak upaya dilakukan untuk mengurangi ketergantungan
pada uang tunai dan meningkatkan efisiensi serta keamanan dalam sistem
pembayaran elektronik.

Meskipun demikian, transisi dari uang tunai ke pembayaran digital juga
memerlukan perhatian terhadap keamanan dan privasi. Kewaspadaan terhadap
risiko keamanan cyber dan perlindungan data pribadi menjadi aspek penting
dalam pengembangan dan penerimaan metode pembayaran digital.

Seperti halnya kasus yang pernah terjadi, yang melibatkan tempat
peribadahan menjadi salah satu tempat target utama dalam pemalsuan Barcode
QRIS yang dimana pelaku dengan sengaja mengganti Barcode kotak amal di
mesjid-mesjid maupun di sektor lainnya untuk meraup uang yang seharusnya di

transfer ke kotak amal tersebut, hal ini pelaku diduga telah meraup uang hingga



Rp. 13 Juta rupiah, pelaku beraksi di 38 titik tempat pada pemeriksaan awal
tempat itu berada di kawasan Masjid ataupun Mushola di Bandara, Terminal
maupun di SPBU.3

Dengan demikian, sementara uang tunai tetap menjadi pilihan bagi
sebagian masyarakat, perkembangan teknologi keuangan menawarkan peluang
untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan transparansi dalam sistem
pembayaran secara keseluruhan. Dalam hal ini, keamanan dan privasi menjadi
dua aspek utama yang tidak boleh diabaikan dalam transisi ke pembayaran
digital. Perkembangan teknologi membuka peluang baru untuk efisiensi dan
kenyamanan, tetapi juga membawa risiko yang perlu dikelola dengan cermat.

Pentingnya perlindungan terhadap data pribadi dan informasi keuangan
menjadi semakin nyata. Kewaspadaan terhadap serangan siber, pencurian
identitas, dan ancaman keamanan lainnya harus ditingkatkan. Pihak-pihak yang
terlibat dalam ekosistem pembayaran digital, mulai dari penyedia layanan
hingga pengguna akhir, perlu berkontribusi untuk menciptakan lingkungan yang
aman dan terpercaya.

Sementara itu, pendidikan pengguna juga menjadi kunci. Menyediakan
informasi yang jelas dan pedoman tentang praktik keamanan digital kepada
masyarakat dapat membantu mengurangi risiko penipuan atau pelanggaran
keamanan. Kampanye edukasi yang efektif dapat memperkuat kesadaran

pengguna terhadap pentingnya menjaga kerahasiaan kata  sandi,

3 Dwi Bowo Raharjo, “Iman Mahlil Tersangka Kasus Penipuan Modus QRIS Palsu
Kotak Amal Masjid Ternyata Mantan Pegawai Bank BUMN,” Suara.com, 2023,
https://www.suara.com/news/2023/04/11/162721/iman-mabhlil-tersangka-kasus-penipuan-
modus-qris-palsu-kotak-amal-masjid-ternyata-mantan-pegawai-bank-bumn.



mengidentifikasi potensi ancaman, dan menggunakan aplikasi atau platform
pembayaran digital yang sah.

Hal inilah yang menimbulkan berbagai inovasi untuk menciptakan uang
yang lebih aman, tidak mudah rusak dan mudah digunakan sebagai alat
pembayaran. Salah satunya yaitu munculnya mode pembayaran non tunai.
Dalam hukum Islam, terkait transaksi non tunai diatur dalam Al-Qur’an yang

dijelaskan bahwa Allah SWT berfirman :

& T &
)oﬁfo < Z . 3 -1 o0~ gf?/ W~ "o"f/‘ _ o Pyl

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya®“(Q.S. al Baqarah: 282)*

Menurut ayat di atas tersebut menggarisbawahi pentingnya transparansi
dan kewajiban untuk mencatat setiap transaksi keuangan. Ini relevan dengan
pembayaran QRIS karena QRIS sistem pembayaran digital yang memungkinkan
transaksi tanpa uang tunai melalui pemindaian kode QR. Dalam konteks ini,
menuliskan setiap transaksi adalah penting untuk memastikan akuntabilitas dan
menghindari kesalahan atau penipuan.

Pembayaran QRIS memungkinkan pelaku usaha untuk mengelola
transaksi mereka dengan lebih efisien, karena data transaksi tersimpan secara

elektronik dan dapat diakses dengan mudah. Dengan demikian, prinsip

pencatatan yang ditekankan dalam ayat Al-Qur'an tersebut dapat diterapkan

4 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV.
Kathoda, 2005), h. 48



dengan memastikan bahwa setiap transaksi QRIS direkam dengan akurat dan
diatur sesuai dengan prinsip-prinsip keuangan yang baik.

Regulasi yang ketat dan pemantauan aktif terhadap lembaga keuangan dan
penyelenggara pembayaran digital merupakan langkah esensial dalam
melindungi keamanan dan privasi. Keterlibatan pemerintah dalam menyusun
kebijakan yang mendukung standar keamanan tinggi dapat membantu
menciptakan fondasi yang kokoh bagi ekosistem pembayaran digital.

Selain itu, peningkatan keamanan perangkat dan aplikasi merupakan tugas
yang harus diemban oleh pengembang teknologi. Memastikan bahwa perangkat
lunak dan sistem keamanan tetap terkini dan mampu melawan ancaman terbaru
adalah langkah proaktif untuk menjaga integritas pembayaran digital.

Penerapan QRIS di Indonesia tidak hanya berlaku untuk perusahaan besar
dalam dunia perdagangan, melainkan juga memberikan peluang kepada
mahasiswa yang menjalankan bisnis berskala kecil. QRIS menjadi solusi efisien
karena biaya implementasinya yang terjangkau dan kemudahan penggunaan satu
kode QR yang dapat diterima oleh berbagai aplikasi pembayaran.

Keunggulan efisiensi QRIS terletak pada kemampuannya untuk
menyediakan laporan transaksi secara instan, memudahkan pemantauan
keuangan dan pelaporan pajak. Mahasiswa yang memiliki bisnis kecil dapat
dengan cepat mengakses data transaksi mereka, membantu dalam pengambilan
keputusan bisnis yang lebih baik, serta memenuhi kewajiban perpajakan dengan

lebih efisien.
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Selain itu, adopsi QRIS olen mahasiswa menciptakan pengalaman
pembayaran yang lebih praktis dan modern bagi pelanggan. Dengan hanya
memindai satu kode QR, pelanggan dapat melakukan pembayaran dengan cepat
dan tanpa kesulitan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan,
tetapi juga menciptakan citra positif bagi bisnis mahasiswa di mata konsumen.

Di tengah perubahan paradigma pembayaran menuju digitalisasi, QRIS
telah muncul sebagai inovasi terkini yang mengubah lanskap pembayaran di
berbagai sektor, termasuk di kalangan mahasiswa. QRIS menawarkan solusi
pembayaran yang efisien, aman, dan praktis melalui pemindaian kode QR, yang
telah menjadikannya pilihan yang tepat di kalangan mahasiswa STAI Sangatta.
Dalam konteks kampus yang dinamis ini, mahasiswa tidak hanya mengadopsi
QRIS sebagai metode pembayaran, tetapi juga menjadi agen perubahan dalam
memperluas penggunaannya.

Penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa STAI Sangatta mencerminkan
adaptasi mereka terhadap perkembangan teknologi pembayaran. Mahasiswa
seringkali merupakan kelompok yang terbuka terhadap inovasi baru.
Kemudahan dalam melakukan transaksi, keamanan, dan kenyamanan yang
ditawarkan oleh QRIS sesuai dengan gaya hidup yang cepat dan mobilitas tinggi
yang umumnya dimiliki oleh mahasiswa. Dengan demikian, penggunaan QRIS
tidak hanya menjadi alternatif pembayaran, tetapi juga bagian integral dari
kehidupan mahasiswa sehari-hari di STAI Sangatta.

Sebagai konsekuensi dari adopsi QRIS di kalangan mahasiswa, terjadi

perubahan dalam pola pembayaran mereka. Uang tunai yang dahulu menjadi
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dominan mulai digantikan oleh transaksi elektronik menggunakan QRIS. Hal ini
tidak hanya menciptakan efisiensi dalam pembayaran, tetapi juga
memungkinkan mahasiswa untuk melacak pengeluaran mereka dengan lebih
baik. Kemudahan QRIS juga menciptakan lingkungan pembayaran yang lebih
aman, mengurangi risiko kehilangan uang tunai atau pencurian kartu kredit.

Selain itu, mahasiswa juga menggunakan QRIS sebagai sarana untuk
berbagai aktivitas di luar kampus. Mereka dapat dengan mudah melakukan
pembelian di toko-toko lokal, membayar tagihan, atau bahkan mendukung usaha
kecil dan menengah melalui pembayaran elektronik. Dengan demikian, QRIS
tidak hanya memberikan kemudahan dalam transaksi di kampus, tetapi juga
memperluas aksesibilitas terhadap berbagai layanan di sekitar komunitas
mahasiswa.

Dari penjelasan yang diuraikan di atas, maka judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Kemudahan Pengguna Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) Terhadap Keefektifan Pembayaran Di Kalangan

Mahasiswa STAI Sangatta Tahun 2024”

B. Definisi Operasional

1. QRIS
Quick Response Code Indonesian Standard adalah suatu standar
nasional QR Code pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia

Untuk digunakan dalam memfasilitasi transaksi pembayaran di Indonesia®

5 Indonesia, Peraturan Anggota Dewan Gubernur tenang Implementasi Standar
Nasional Quick Response Code untuk Pembayaran, PBI Nomor 21/18/PADG/2019, Pasal
1 angka 4
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QRIS dikembangkan oleh industri system pembayaran bersama
dengan Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code dapat lebih
mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Semua penyelenggara jasa sistem
pembayaran yang akan menggunakan QR Code pembayaran wajib
menerapkan QRIS.®

Jadi kesimpulannya, QRIS adalah standar nasional QR Code
pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk memfasilitasi
transaksi pembayaran di Indonesia. Dikembangkan bersama industri
sistem pembayaran, QRIS bertujuan untuk memudahkan, mempercepat,
dan menjaga keamanan proses transaksi dengan QR Code. Semua
penyelenggara jasa sistem pembayaran diwajibkan menerapkan QRIS
untuk menggunakan QR Code pembayaran.

. Kemudahan

Menurut Jogiyanto, persepsi kemudahan didefinisikan sebagai
keyakinan seseorang bahwa penggunaan sistem teknologi tertentu tidak
memerlukan banyak usaha.’

Sementara itu, Davis et al. mendefinisikan persepsi kemudahan
penggunaan sebagai keyakinan seseorang bahwa teknologi yang

digunakan mudah dipahami.?

® Dimianus Ding, “Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan”. Jurnal llmu Pemerintah, Vol. 02 No. 02 (Februari 2014),
h. 8-10.

" Pratama, A. B., & Suputra, I. D. G. D.. Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, dan Tingkat Kepercayaan Pada Minat Menggunakan Uang
Elektronik. E-Jurnal Akuntansi, (2019) h.27

8 Abi Fadlan Rizki & Yudhi Dewantara, Pengaruh Persepsi Kemudahan Dan
Persepsi Kegunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking.Jurnal Administrasi Bisnis
Vol. 62 No. 1 (September 2018) h.4
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Jadi persepsi kemudahan mencakup keyakinan bahwa teknologi
tertentu mudah digunakan dan dipahami. Ini berarti pengguna merasa
bahwa sistem tersebut tidak memerlukan banyak usaha untuk digunakan
dan dapat dipahami dengan mudah. Singkatnya, teknologi yang dianggap
mudah akan lebih mungkin diterima dan digunakan oleh pengguna.

. Keefektifan

Menurut Arie Ambarawati Keefektifan mengacu pada kemampuan
suatu proses atau sistem dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan cara yang tepat, efisien, dan terukur. Ini adalah tentang melakukan
hal yang benar dan mencapai hasil yang diinginkan dengan cara yang
paling efisien mungkin®

Keefektifan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
merujuk pada keadaan di mana suatu tindakan, proses, atau sistem
memiliki pengaruh yang signifikan atau berkesan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini mencakup konsep kemajuan,
kemujarapan, dan keberhasilan dalam mencapai hasil yang diinginkan.®

Kesimpulannya, keefektifan adalah kemampuan suatu proses atau
sistem untuk mencapai tujuan dengan cara yang tepat, efisien, dan terukur.
Ini mencakup konsep pengaruh yang signifikan atau berkesan dalam
mencapai hasil yang diinginkan, serta mencakup kemajuan, kemujarapan,

dan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan

9 Arie Ambarwati, Perilaku dan Teori Organisasi, (Malang: Media Nusa Creative,
2018), h. 1.
10 Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia.(Jakart: Balai Pustaka 2005)
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sebelumnya. Dengan demikian, keefektifan menjadi parameter kunci
dalam mengevaluasi kinerja suatu proses atau sistem dalam mencapai hasil
yang diinginkan.

. Pembayaran

Pembayaran adalah Terjadinya persetujuan antara penjual dan
pembeli dalam pertukaran barang atau jasa dikenal sebagai transaksi,
Dalam suatu transaksi, pembayaran dapat dilakukan dengan menggunakan
uang tunai atau metode non-tunai. Pembayaran tunai melibatkan
penggunaan mata uang, sementara pembayaran non-tunai melibatkan
metode lain seperti cek, giro, kartu debit, kartu kredit, atau uang
elektronik.!

Menurut Hasibuan pembayaran yaitu “Berpindahnya hak pemilikan
atas sejumlah uang atau dan dari pembayar kepada penerimanya, baik
langsung maupun melalui media jasa-jasa perbankan.”*2

Kesimpulannya, pembayaran adalah terjadinya persetujuan antara
penjual dan pembeli dalam pertukaran barang atau jasa yang melibatkan
berpindahnya hak pemilikan atas sejumlah uang atau nilai dari pembayar
kepada penerima, baik secara langsung maupun melalui media jasa
perbankan. Transaksi pembayaran dapat dilakukan dengan menggunakan
uang tunai atau metode non-tunai, seperti cek, giro, kartu debit, kartu

kredit, atau uang elektronik.

11 Muhammad Nur Abdi, Riza Faizal, and Arif Rahman, Kewirausahaan, ed. Elif
Pardiansyah (yogyakarta: Penamuda Media, 2023).
12 Hasibuan. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara.
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C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar masalah yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Seberapa Besar Pengaruh Kemudahan QRIS terhadap
Keefektifan Pembayaran di Kalangan Mahasiswa STAI Sangatta Kutai Timur

2024 ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Kemudahan QRIS terhadap
Keefektifan Pembayaran di Kalangan Mahasiswa STAI Sangatta Kutai Timur

2024

2. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis.

a. Manfaat Teoritis
Dari sebuah hasil penetilitian ini di harapkan memberikan suatu
manfaat bagi para pembaca atau pun para pengembang ilmu dari segi
bidang Ekonomi Islam tentang Pengaruh Kemudahan QRIS terhadap
Keefektifan Pembayaran di Kalangan Mahasiswa STAI Sangatta Kutai

Timur 2024.

b. Manfaat Praktis
1) Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh

pemahaman yang mendalam mengenai sejauh mana adopsi dan
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Kemudahan QRIS memengaruhi keefektifan pembayaran di
kalangan mahasiswa STAI Sangatta Kutai Timur pada tahun 2024.
Melalui analisis yang komprehensif, diharapkan juga dapat
diidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan QRIS di
kalangan mahasiswa tersebut.

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
yang berharga bagi pengembangan kebijakan pembayaran digital di
institusi pendidikan dan para pembaca bagi mahasiswa maupun
masyarakat, serta memberikan kontribusi pada pemahaman lebih
lanjut tentang tren penggunaan teknologi pembayaran di kalangan

generasi muda di Indonesia

E. Sistematika Penulisan

Skripsi ini dirancang dengan susunan yang sistematis dan terstruktur,
dimulai dari pendahuluan hingga penutup, termasuk bab-bab dan sub-bab yang
saling terkait.

Bab | membahas pendahuluan, deifinisi operasional yang mengulas tentang
pengetahuan halal, kualitas produk dan preferensi konsumsi, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian (teoritis dan praktis),
serta sistematika penulisan.

Bab Il membahas landasan teori dan pengajuan hipotesis, membahas deskripsi
teori, telaah pustaka, hipotesis penelitian

Bab Il membahas metode penelitian, termasuk jenis dan pendekatan

penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi, sampel, teknik
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sampling, variabel penelitian dan indikator, teknik pengumpulan data,
uji instrument penelitian, serta teknik analisis data.

Bab IV membahas hasil penelitian dan pembahasan, mencakup deskripsi data
penelitian, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan
keterbatasan penelitian.

Bab V, Penutup, membahas kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan

saran-saran.



